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Abstrak: Pendidikan di sekolah terkait erat dengan proses pembelajaran di 

kelas. Proses pembelajaran diperankan secara optimal pada semua komponen 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Salah satu solusi adalah menggunakan media. Kegiatan pembelajaran di 

sekolah tidak dapat dipisahkan dari proses komunikasi, sehingga media 

diperlukan untuk mentransmisikan pesan guru kepada peserta didik. Guru 

harus dapat menciptakan suasana mengajar dan pembelajaran yang 

menyenangkan. Media adalah hal penting dalam proses pembelajaran, 

keberadaan media mendukung proses komunikasi yang dilakukan oleh guru 

untuk menjadi optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan media pembelajaran guru pada masa pandemi di SDN 1 Lajut 

Lombok Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif,, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan teknik dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

sebagai berikut. (1) Penggunaan media pembelajaran guru termasuk 

perencanaan, implementasi dan evaluasi yang masih kurang optimal. (2) 

Faktor-faktor pendukung Penggunaan media pembelajaran pada masa 

pandemi SDN 1 Lajut adalah ketersediaan media pembelajaran yang mudah 

diakses dan dukungan dari komunitas sekolah yang selalu memberikan solusi 

kepada guru untuk masalah media pembelajaran. (3) Meskipun kendala yang 

ditemui dalam penggunaan media pembelajaran di SDN 1 Lajut guru masih 

kurang dalam menggunakan media berbasis IT. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran oleh guru pada masa pandemi di SDN 1 

Lajut berdasarkan tiga komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi masih belum optimal. 

 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Masa Pandemi 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan di sekolah terkait erat dengan 

proses pembelajaran di kelas. Pendidikan juga 

tidak dapat dipisahkan dari interaksi antara guru 

dan peserta didik. Peran guru dalam pembelajaran 

adalah komponen paling penting dalam 

keberhasilan pembelajaran dan peningkatan hasil 

belajar kelas. Proses pembelajaran sepanjang 

hidup, karena pembelajaran tidak hanya 

dilakukan di sekolah, tetapi dapat dilakukan di 

mana saja dan kapan saja (Suari, 2018: 7). Proses 

pembelajaran dimainkan secara optimal pada 

semua komponen pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Solusi adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran. Di sini, tentu saja, pekerjaan guru 

adalah mencoba menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Media berfungsi sebagai 

perantara, fasilitas dan alat dari proses 

komunikasi pembelajaran termasuk dukungan 

grafis, media menggunakan pemirsa, kartu, 

model, globe dan sebagainya. Media memiliki 

kekuatan positif dan sinergi yang mampu 

mengubah sikap dan perilaku peserta didik untuk 

perubahan kreatif. Peran media tidak lagi 

dianggap sebagai alat, tetapi merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan dan 

pembelajaran. Tujuan menggunakan media 

dalam proses pembelajaran adalah 

merasionalisasi dan merampingkan proses 

pembelajaran itu sendiri. 

Kegiatan pembelajaran di sekolah tidak 

dapat dipisahkan dari proses komunikasi, 

sehingga media diperlukan untuk 

mentransmisikan pesan guru kepada peserta 

didik. Pembelajaran dukungan adalah hal penting 

dalam proses pembelajaran, keberadaan media 

mendukung proses komunikasi yang dilakukan 

oleh guru untuk menjadi optimal. Media 

pembelajaran yang dimaksud adalah alat peraga 

untuk menyalurkan informasi guru kepada 
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peserta didik sehingga mereka dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan antusiasme 

peserta didik untuk belajar. Penggunaan media 

adalah bagian yang harus diperhitungkan guru 

dalam proses belajar mengajar. Namun pada 

kenyataannya, pembelajaran media masih kurang 

mendapat perhatian. 

Berdasarkan hasil pengamatan di SDN 1 

Lajut pada hari Rabu, 27 Januari 2021, ketika 

belajar berlangsung di kelas VI SDN 1 Lajut 

cenderung pasif, peserta didik kurang aktif dalam 

belajar dan hanya menerima materi yang 

disediakan oleh guru, peserta didik hanya 

memperhatikan apa yang diperintahkan oleh 

gurunya, beberapa siswa yang bosen saat belajar 

karena guru kurang kreatif dalam penggunaan 

media pembelajaran, lebih berpusat pada buku 

ajar, papan tulis. Media pembelajaran adalah alat 

komunikasi untuk proses pembelajaran (Indriana, 

2011: 15). Proses pembelajaran mengandung 

lima komponen komunikasi, yaitu: guru 

(komunikator), bahan pembelajaran, media 

pembelajaran, peserta didik dan tujuan 

pembelajaran. Tanpa menggunakan dukungan, 

komunikasi tidak akan berfungsi dengan lancar 

dan proses pembelajaran tidak akan terjadi secara 

optimal.  

Ilmi Zajuli Ichsan pada tahun 2018 

meninjau Analisis Media Pembelajaran berjudul 

"Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran di 

Sekolah Dasar, perguruan tinggi, SMA Bekasi" 

menjelaskan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan tidak bervariasi. Guru tidak 

memainkan peran utama dalam pengembangan 

media pembelajaran. Guru merasa sulit dalam 

pengembangan media pembelajaran. Proses 

pengembangan yang lambat juga disebabkan oleh 

guru tidak punya banyak waktu untuk 

mengembangkan media. Penelitian yang sama 

dilakukan oleh Dyah Worowirastri E, Wahyu dan 

Dian Ika K pada 2018 berjudul "Analisis 

penggunaan media pembelajaran tematik di 

Muhammadiyah 9 Kota Malang". Dijelaskan 

bahwa menggunakan media seadanya, akibatnya 

media yang digunakan tidak dapat dikatakan 

sebagai media pembelajaran tematik. Ini 

mengarah pada peserta didik yang kurang 

antusias untuk berpartisipasi dalam pembelajaran 

kelas. Memang, media yang digunakan seadanya, 

sehingga kurang menarik bagi peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh para peneliti di atas, penelitian ini juga 

berfokus pada penelitian tentang guru dan 

mengevaluasi baik sejauh mana peran guru untuk 

menggunakan media pembelajaran ke sekolah. 

Di antara dua studi, guru masih kurang kreatif 

dalam penggunaan media pembelajaran yang 

belajar dari peserta didik yang bosan dan kurang 

antusias berpartisipasi dalam pembelajaran. Dan 

perbedaan antara kedua peneliti adalah guru tidak 

memainkan peran utama dalam mengembangkan 

media pembelajaran sehingga guru mengalami 

kesulitan mengembangkan media pembelajaran. 

Sementara peneliti kedua menggunakan 

beberapa media, bahkan jika media yang 

digunakan oleh guru hanya kaya. Berdasarkan  

paparan permasalahan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian berjudul "Analisis 

Penggunaan Media Pembelajaran oleh  Guru 

pada masa Pandemi di SDN 1 Lajut", untuk 

memberikan gambaran tentang penggunaan 

media pembelajaran. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan 

dalam bentuk kata-kata bergambar, tidak ada 

digit yang digunakan untuk menentukan 

penggunaan media pembelajaran guru 

berdasarkan fakta dan apa yang terjadi di 

lapangan. Peneliti ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif, karena peneliti 

ingin menggambarkan penggunaan media 

pembelajaran guru pada masa pandemi di SDN 1 

Lajut Lombok Tengah tahun ajaran 2000/2021. 

Dalam penelitian ini, kepala sekolah dan guru 

SDN 1 Lajut menjadi informan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Miles dan 

Huberman yaitu: Pengurangan data, tampilan 

data, dan pemeriksaan data. Uji validitas data 

menggunakan triangulasi (triangulasi), yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

pengamatan dilakukan kepada guru, dan kepala 

sekolah SDN 1 Lajut dan disesuaikan dengan 

penggunaan media pembelajaran guru pada masa 

pandemi dari tahap perencanaan., pelaksanaan 

dan evaluasi , data berikut diperoleh. 

 

Tahap Perencanaan 
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Berdasarkan hasil wawancara dilakukan 

oleh guru dan kepala sekolah SDN 1 Lajut. 

Diketahui antara lain bagaimana pemanfaatan 

media pembelajaran oleh guru di masa pandemi 

pada tahap perencanaan. 
 

1. Media pembelajaran yang tersedia 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah SDN 1 Lajut. Sekolah ini 

menyediakan alat pembelajaran atau media yang 

digunakan oleh guru dalam proses belajar 

mengajar dan belajar. Dengan ketersediaan media 

sekolah, guru harus dapat menerapkan media 

magang dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran sehingga peserta didik akan 

memiliki pemahaman yang baik tentang 

peralatan yang diajarkan. Pembelajaran 

dukungan adalah alat yang digunakan oleh guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga 

peserta didik dapat dengan mudah memahami arti 

disampaikan. 
 

2. Media pembelajaran yang digunakan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah. Menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk 

mentransmisikan pembelajaran saat ini sangat 

penting, mulai dari media cetak hingga 

elektronik, termasuk penggunaan dukungan daya 

daya. Microsoft Office Power Point adalah jenis 

slideshow program yang digunakan untuk 

mempresentasikan konsep dan argumen yang 

ingin di tunjukkan kepada orang lain. 

Berdasarkan observasi terhadap media 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru SDN 1 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan kepala sekolah dan guru menjelaskan 

bahwa media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru untuk mengirimkan pembelajaran saat ini 

dari pencetakan berarti elektronik, termasuk 

penggunaan dukungan multimedia atau power 

point. 
 

3. Media pembelajaran mudah didapatkan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah dan guru. Kita tahu bahwa 

dukungan pembelajaran mudah diperoleh karena 

pembelajaran media tersedia di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 

media pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

SDN 1 Lajut sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan kepala sekolah dan guru yang 

menjelaskan bahwa media pembelajaran mudah 

diperoleh karena pembelajaran media tersedia di 

sekolah. Namun, guru selalu sulit untuk memilih 

dukungan yang digunakan sesuai dengan bahan 

untuk mengajar. 
 

4. Media pembelajaran dimanfaatkan untuk 

peserta didik 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah. Diketahui bahwa media 

pembelajaran digunakan untuk peserta didik 

karena pembelajaran media sangat penting dalam 

proses pembelajaran karena guru dapat 

memberikan dokumen kepada peserta didik agar 

lebih signifikan. Guru tidak menyediakan tidak 

hanya konferensi tetapi dapat membawa peserta 

didik untuk memahami peralatan yang 

disediakan. Berdasarkan hasil pengamatan media 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru SDN 1 

Lajut Sesuai dengan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah dan guru yang menjelaskan 

bahwa media belajar digunakan oleh peserta 

didik selama proses pembelajaran agar tujuan 

dapat dicapai. 
 

5. Biaya dan anggaran untuk media pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah. Kepala sekolah mengakui biaya 

dan anggaran media pembelajaran yang sudah 

tersedia di sekolah, tugas guru adalah 

mengembangkan media pembelajaran kreatif 

seperti itu untuk memfasilitasi pembelajaran 

belajar mengajar peserta didik. Media digunakan 

untuk memfasilitasi pembelajaran peserta didik. 

Dalam hal ini, media adalah kebutuhan bagi 

peserta didik, karena adanya media peserta didik 

dapat lebih mudah memahami materi 

pembelajaran yang disediakan oleh guru. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

pada media pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru Lajut SDN 1, bahwa biaya dan anggaran 

untuk media pembelajaran sudah tersedia dari 

sekolah dan guru membuat pembelajaran 

sederhana sendiri. media. 
 

6. Menggunakan media berbasis IT (Ilmu 

Teknologi) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah dan guru SDN 1 Lajut. Kepala 

sekolah mengaku telah mengimplementasikan 

media berbasis IT (Iptek). Sekolah telah 

menyiapkan laptop, LCD, dan internet yang 

tersedia di sekolah. Berdasarkan hasil 

pengamatan, wawancara diperkuat oleh 

dokumentasi, disimpulkan bahwa sekolah SDN 1 

Lajut sudah menggunakan media berbasis IT 

(IPTEK). Sekolah telah menyiapkan laptop, 

LCD, dan Internet yang tersedia di sekolah. 

Namun, guru masih kurang menggunakan media 
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komputer. Karena kurangnya pengetahuan guru 

tentang media dan disebabkan oleh faktor usia. 
 

7. Menggunakan media pembelajaran terbaru 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah dan guru SDN 1 Lajut. Sistem e-

learning adalah sistem pembelajaran tatap muka 

langsung antara guru dan peserta didik, tetapi 

dilakukan secara online menggunakan jaringan 

internet. Di tengah pandemi ini, disarankan agar 

proses pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran online inovatif untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik selama 

studi di rumah. Media pembelajaran berbasis 

video dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran online. Berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap media pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru SDN 1 Sesuai dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan kepala 

sekolah dan guru menjelaskan bahwa, sekolah 

sudah media pembelajaran terbaru dalam bentuk 

penggunaan media digital. Kehadiran media 

digital menawarkan berbagai inovasi pendidikan, 

di mana pembelajaran konvensional yang kaku 

dan monoton akan diganti dengan belajar 

menggunakan media digital yang dianggap lebih 

praktis, fleksibel, tidak terbatas oleh ruang dan 

waktu. 

 

Tahap Pelaksanaan 

1. Media yang digunakan sesuai dan diarahkan 

pada tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah dan guruSDN 1 lajut. Diketahui 

bahwa dalam proses mengajar banyak kendala 

yang dialami selama proses pembelajaran, 

sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai 

secara optimal. Agar tujuan belajar diperoleh 

dengan baik, guru harus mengatasi kendala ini. 

Salah satu solusi adalah dengan menggunakan 

cara belajar yang tepat. Media pembelajaran 

dapat digunakan sebagai alat untuk memfasilitasi 

kegiatan pengajaran dan pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 
 

2. Media yang digunakan sesuai dengan tema 

integratif 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah dan guru SDN 1 lajut. Bahwa 

pembelajaran tematik integratif berfokus pada 

peserta didik meminta untuk aktif dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat 

menemukan ide-ide baru. Untuk alasan ini, 

belajar menggunakan media dapat digunakan 

sebagai alternatif bagi guru untuk membuat 

peserta didik aktif dalam pembelajaran. 

 

3. Media yang digunakan meningkatkan interaksi 

antara peserta didik dan guru. 

Berdasarkan hasil pengamatan guru SDN 

1 Lajut sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan kepala sekolah dan guru 

menjelaskan bahwa penggunaan media 

pembelajaran ini sebagai alat peraga dan pemacu 

motivasi belajar untuk menumbuhkan semangat 

belajar, interaksi yang lebih langsung antara 

peserta didik dan sumber belajar. 
 

4. Dukungan yang digunakan secara efektif 

mencakup kognitif, emosional dan psikomotor 

secara efektif. 

Berdasarkan hasil pengamatan media 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru SDN 1 

sesuai dengan hasil wawancara kepala sekolah 

dan guru yang menjelaskan bahwa guru harus 

memilih media paling efektif dari berbagai media 

sehingga media tersebut digunakan dalam 

penyampaian materi pembelajaran. 
 

5. Media yang digunakan sesuai dengan 

kapasitas guru untuk mengeksploitasinya. 

Berdasarkan hasil pengamatan media 

pembelajaran sesuai dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan kepala sekolah dan guru 

menggambarkan bahwa semua sekolah tidak 

menyediakan berbagai media untuk guru 

kemampuan mereka untuk menggunakan media. 

Guru harus kreatif dalam penyediaan media 

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

kapasitas guru dalam mengoperasikannya. 

 

Tahap Evaluasi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

enam guru SDN 1 putaran. Kita tahu bagaimana 

penggunaan media pembelajaran guru selama 

pandemi dalam fase evaluasi termasuk. 
 

1. Menganalisis keterbatasan dan keunggulan 

dukungan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara kepala 

sekolah dan guru SDN 1 Lajut menunjukkan 

bahwa media pembelajaran sangat berguna bagi 

pendidik karena memfasilitasi pendidik dengan 

mentransmisikan informasi kepada peserta didik. 

Media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

memiliki banyak kegunaan, tetapi di balik semua 

ini, pembelajaran media juga memiliki 

kekurangan. 
 

2. Dukungan organisasi sekolah (kepala sekolah, 

peserta didik dan guru). 

Berdasarkan hasil wawancara kepala 

sekolah dan guru menunjukkan bahwa organisasi 
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tersebut mencakup kapasitas konsumsi. Kepala 

Sekolah sebagai pemimpin utama organisasi 

sekolah memiliki kemampuan untuk mendukung 

penyediaan media pembelajaran.Organisasi 

sekolah yang melibatkan semua penduduk 

sekolah, utama, guru, peserta didik, komite, orang 

tua dan tenaga kependidikan lainnya. 

 

Pembahasan 

Tahap Perencanaan 

Penggunaan media pembelajaran 

dilakukan oleh guru pada masa pandemi di SDN 

Lajut pada tahap perencanaan adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, menyediakan media 

pembelajaran. Sekolah telah menyediakan alat 

pembelajaran atau media yang digunakan oleh 

guru dalam proses belajar mengajar. Dengan 

ketersediaan media sekolah, guru dapat 

menerapkan media dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran, sehingga peserta didik akan 

memiliki pemahaman yang baik tentang materi 

yang diajarkan dan meningkatkan kualitas belajar 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan Danim 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada penggunaan alat atau media dalam proses 

pembelajaran kelas, terutama yang berkaitan 

dengan peningkatan potensi / kemampuan peserta 

didik. Keterbatasan media yang digunakan di 

kelas juga merupakan salah satu penyebab 

pembelajaran peserta didik yang lemah 

berkualitas. 

Kedua, media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, yaitu media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru untuk mengirimkan 

pembelajaran saat ini, mulai dari media cetak 

hingga elektronik, termasuk menggunakan media 

power point. Penggunaan media power point 

dapat memfasilitasi guru untuk beroperasi dan 

dalam titik daya. Ada banyak fitur menarik 

seperti kapabilitas pengolah kata, dapat 

menyisipkan gambar, audio, animasi, efek yang 

dapat disesuaikan sesuai dengan selera pengguna. 

Karena itu, peserta didik akan tertarik pada apa 

yang ditampilkan di layar Power Point. Ini sejalan 

dengan apa yang diungkapkan Daryanto (2016) 

bahwa dengan perkembangan era serba IT, 

masyarakat pasti telah mengetahui dengan media 

presentasi, termasuk PowerPoint (PPT), karena 

dapat memfasilitasi seseorang dalam transmisi 

pesan. Karena efektivitas media presentasi dalam 

transmisi pesan, sehingga media saat ini dapat 

digunakan untuk kepentingan pendidikan dan 

pembelajaran. 

 
Gambar 1. Penggunaan media Power Point 

 

Ketiga, media pembelajaran digunakan 

untuk peserta didik karena media pembelajaran 

sangat penting dalam proses pembelajaran, 

karena menggunakan media pembelajaran untuk 

menarik perhatian peserta didik belajar. Ini 

konsisten dengan apa yang dikatakan oleh 

Dageng (1993) mengungkapkan bahwa beberapa 

manfaat menggunakan media pembelajaran, 

yaitu (1) mengajar akan menarik lebih banyak 

perhatian peserta didik sehingga mereka dapat 

menumbuhkan motivasi untuk mempelajari 

peserta didik (2) materi pengajaran akan lebih 

jelas, dalam arti bahwa itu dapat dipahami 

dengan lebih baik oleh peserta didik, (3) metode 

pengajaran akan lebih bervariasi dan (4) peserta 

didik melakukan kegiatan belajar, seperti 

mengamati, melakukan, dan menunjukkan. 

Keempat, dalam penggunaan media 

berbasis IT (Iptek)sekolah telah menerapkan 

media berbasis IT. Sekolah telah menyiapkan 

laptop, LCD, dan Internet yang tersedia di 

sekolah. Belajar menggunakan media teknologi, 

antusiasme peserta didik yang berpartisipasi 

dalam pembelajaran meningkat. Ini konsisten 

dengan teori Priyambodo (2014) yang 

menggunakan media teknologi dalam pendidikan 

meningkat, implementasi global atau 

pembelajaran menggunakan dukungan komputer 

meningkatkan motivasi peserta didik dan 

peningkatan juga hasil belajarnya. 

 

 
Gambar 2. Penggunaan media berbasis IT 
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Kelima, penggunaan media pembelajaran 

terbaru dalam bentuk sistem video pembelajaran 

online. Guru mengatakan bahwa selama 

pengajaran, ia menggunakan media seperti power 

point, video dan gambar. Dukungan komputer 

secara umum adalah cara untuk memproduksi 

dan memberikan bahan dengan sumber berbasis 

mikroprosesor, di mana informasi yang 

disediakan disimpan dalam bentuk digital, bukan 

dalam bentuk cetak. Seperti yang ditunjukkan 

oleh Mustiqon (2012: 190) bahwa komputer 

adalah bentuk media pembelajaran. Keberadaan 

komputer dapat menjadi bantuan guru ketika 

menyelesaikan proses pengajaran. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Penggunaan media pembelajaran 

dilakukan oleh guru dari pada masa pandemi di 

SDN 1 Lajut pada masa pelaksanaan adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, pelaksanaan penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan sesuai dan 

diarahkan pada tujuan pembelajaran. Ini 

konsisten dengan teori Majid & Startcin (2013) 

bahwa proses belajar mengajar akan selalu 

menjadi interaksi antara peserta didik dan guru. 

Dalam proses interaksi antara peserta didik dan 

guru memerlukan komponen dukungan, yaitu; (1) 

Interaksi pengajaran dan pembelajaran bertujuan 

untuk membantu anak-anak dalam beberapa 

perkembangan, (2) prosedur yang direncanakan 

yang dirancang untuk mencapai apa yang telah 

dilaksanakan. 

Kedua, dalam penerapan media 

pembelajaran bahwa pembelajaran tematik 

integratif berfokus pada peserta didik meminta 

untuk aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta 

didik dapat menemukan ide-ide baru. Untuk 

alasan ini, belajar menggunakan media dapat 

digunakan sebagai alternatif bagi guru untuk 

membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran. 

Ini konsisten dengan teori Huber & Hutchings 

(2018) bahwa pembelajaran tematik integratif 

juga menawarkan peserta didik untuk 

menghubungkan pengalaman dan pengetahuan 

mereka, yang memfasilitasi peserta didik untuk 

memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan 

pengetahuan mereka.. 

Ketiga, penerapan dukungan pembelajaran 

menciptakan interaksi antara peserta didik dan 

guru. Media yang baik adalah media yang 

menyebabkan komunikasi dua arah atau 

interaktif. Ini sesuai dengan Sanjaya mengatakan 

(2013) bahwa media tidak hanya digunakan oleh 

guru dan hanya guru yang mentransmisikannya, 

tetapi membuat peserta didik memicu dan 

berkomunikasi antara peserta didik dan guru. 

Keempat, implementasi media 

pembelajaran yang digunakan efektif. Guru harus 

memilih dukungan yang paling efektif untuk 

berbagai media yang ada sehingga media yang 

digunakan dalam penyediaan bahan kepada 

peserta didik adalah yang paling sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Menurut Sundayana, 

Heinich dalam Arsyad (2014: 67) 

mengungkapkan bahwa implementasi 

penggunaan media secara efektif disebut 

(menganalisis karakter pelajar, tujuan, 

pemilihan, media memodifikasi, membutuhkan 

respons terhadap pelajar dan mengevaluasi), 

yaitu mengidentifikasi kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan, 

memilih, mengubah dan merancang media 

pembelajaran, formulasi material, keterlibatan 

dan evaluasi peserta didik. 

Kelima, penerapan media pembelajaran 

guru harus kreatif dalam menyediakan media 

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

kemampuan guru untuk beroperasi. Karena 

semua sekolah tidak menyediakan berbagai 

media untuk guru kemampuan mereka untuk 

menggunakan media untuk menggunakannya. 

Hal ini sejalan dengan Arsyad (2011) yang 

menunjukkan bahwa kreativitas guru diperlukan 

ketika kondisi sekolah minimum dengan fasilitas 

dan infrastruktur, salah satu kreativitas guru 

adalah untuk menyediakan media pembelajaran, 

guru harus dapat menciptakan media 

pembelajaran yang inovatif untuk mendukung 

proses pembelajaran.  

 

Tahap Evaluasi 

Penggunaan media pembelajaran yang 

dibuat oleh guru pada masa pandemi di Sdn 1 

lajut dalam tahap evaluasi sebagai berikut: 

Pada tahap evaluasi yang dilakukan oleh 

guru, media pembelajaran sangat berguna bagi 

pendidik karena memfasilitasi pendidik dengan 

mentransmisikan informasi kepada peserta didik. 

Dalam proses belajar media memiliki banyak 

kegunaan dan media pembelajaran juga memiliki 

kekurangan. Ini konsisten dengan Dina Indriana 

(2011) yang menjelaskan bahwa media adalah 

alat yang sangat berguna bagi peserta didik dan 

pendidik dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran. 

Terakhir, pada tahap evaluasi yang 

dilakukan oleh guru, penggunaan media 
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pembelajaran membutuhkan dukungan dari 

organisasi sekolah (kepala sekolah, peserta didik 

dan guru). Organisasi termasuk kekuatan 

pendukung. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

utama organisasi sekolah memiliki kemampuan 

untuk mendukung dalam menyediakan media 

pembelajaran. Ini sejalan dengan Desmin (2003) 

yang menjelaskan bahwa media adalah cara dan 

infrastruktur untuk mendukung implementasi 

kegiatan pembelajaran. Untuk alasan ini, semua 

pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran 

harus memperhatikan dan mendorong 

penggunaan media. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian tentang analisis 

penggunaan media pembelajaran oleh guru pada 

masa pandemi di SDN 1 Lajut Lombok Lombok, 

tahun ajaran 2020/2021, disimpulkan bahwa 

penggunaan media ditemukan beberapa hal baru 

yang terlihat dari indikator. Penggunaan 

dukungan pembelajaran didasarkan pada tiga 

komponen, yaitu perencanaan penggunaan media 

pembelajaran, implementasi penggunaan media 

pembelajaran dan mengevaluasi penggunaan 

'pembelajaran yang masih belum optimal. Faktor-

faktor pendukung Penggunaan media 

pembelajaran pada masa pandemi SDN 1 Lajut 

adalah ketersediaan media pembelajaran yang 

mudah diakses dan dukungan warga sekolah yang 

selalu memberikan solusi bagi guru. Masalah 

media pembelajaran. Dan faktor penghambat 

penggunaan media pembelajaran pada masa 

pandemi di SDN 1 Lajut Lombok Tengah antara 

lain: guru masih kurang dalam menggunakan 

media berbasis IT. Karena kurangnya 

pengetahuan guru tentang media IT dan faktor 

usia, guru masih kesulitan dalam memilih media. 
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